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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan dapat di 

peroleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Untuk tanaman tebu di Desa Doropeti Pada lokasi penelitian A (pertanian 

lahan kering) mempunyai kelas kesusaian lahan N2 dan Untuk tanaman 

tebu Pada lokasi B (semak/belukar) mempunyai kelas kesesuaian lahan 

N2. 

2. Pada lokasi penelitian A (pertanian lahan kering)memilikifaktor pembatas 

curah hujan (175,4 mm/tahun), KTK tanah (4,83 me/100 g) dan tekstur 

tanah (pasir). Pada lokasi B (semak/belukar) memiliki faktor pembatas 

curah hujan (175,4 mm/tahun), dan KTK  tanah (4,97 me/100 g). 

5.2. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan maka dapat disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pada lokasi pertanian lahan kering dan semak belukar 

disarankan bagi petani jika ingin mengembangkan tanaman tebu sebaiknya 

menggunakan air sumur bor dan membuat penangkap air hujan untuk 

mengatasi kurangnya curah hujan. Penggunaan sumur bor dan penangkap 

air  hujan berfungsi untuk meningkatkan suplay air bagi tanaman. 
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2. Sedangkan untuk KTK Tanah petani disarankan  untuk memberi bahan 

organik berupa pemupukan dan limbah hasil panen ke lahan agar 

meningkatkan unsur-unsur tanah dan memperbaiki struktur tanah. 

3. Perlu dilakukan penelitian pada tata guna lahan yang lainnya seperti lahan 

savana dan lahan terbuka 
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Lampiran 1. Dokumentasi penelitian 

1. Pengambilan sampel tanah pada lokasi pertanian lahan kering  

 

 

 

 

 

 

2. Pengambilan sampel tanah pada lokasi semak/belukar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Analisis tanah di laboratorium BPTP Narmada 
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4. Lokasi pertanian lahan kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Lokasi semak belukar 
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Lampiran 2. Hasil analisis pH Tanah, KTK tanah pada lokasi penelitian 

Tabel pH tanah pada lokasi penelitian 

SAMPEL PERLAKUAN JUMLAH RERATA 

1 2 3 

Pertanian 

lahan kering 

5.97 6.22 6.31 18.5 6,16 

Semak 5.97 7.28 6.89 20.14 6,71 

 

Tabel KTK tanah pada lokasi penelitian 

SAMPEL PERLAKUAN JUMLAH RERATA 

1 2 3 

Pertanian 

lahan kering 

5.27 4.83 4,39 14.49 4,83 

Semak 4.38 3.51 7.02 14.91 4,97 
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Lampiran 3. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman tebu (Saccarum officinarum). 

Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Wijiadmaka, 2011. 

 

 

 

 

No Kualitas/Karakteristik Lahan Kelas Kesesuaian Lahan 

Simbol S1 S2 S3 N1 N2 

1 Temperatur (t)      

 1. Rata-rata tahunan (oC)  24-30 >30-32 

22-<24 

>32-34 

21-<22 

Td >34 

>21 

2 Ketersediaan Air (w)      

 1. Bulan kering (<7mm)  1-3 <1 3-5 - >5 

2. Curah  hujan/tahun (mm)  1500-4000 1500-1200 >4000 

1200-1000 

- <1000 

3 Media perakaran (r)      

 1. Drainase tanah  Baik  Sedang  Agak 

terhambat, 

agak cepat 

Terhambat

, cepat 

Sangat 

terhambat, 

sangat cepat 
 

2. Tekstur   Geluh berpasir, 

geluh, lempung 

berpasir, geluh 

berdebu, debu, 

geluh 

berlempung, 

lempung 

berdebu 

Pasir bergeluh, 

lempung 

berpasir 

Lempung 

berdebu, 

lempung 

berstruktur 

- Kerikil pasir 

3. Kedalaman efektif (cm)  >75 55-75 40-<55 30-<40 <30 

4 Retensi hara (f)      

 1. KTK tanah  ≥Tinggi Sedang  Rendah  Td - 

2. Kejenuhan basa (%)  >50 35-50 <35 - - 

3. pH tanah  5,5 - 7,0 7,1-7,5 7,5-8,5 - - 

5 Hara Tersedia (n)      

 1. P2O5  ≥Tinggi Sedang Sangat 
rendah 

- - 

2. K2O  ≥Tinggi Sedang  Sangat 

rendah 

- - 

6 Penyiapan Lahan (p)      

 1. Batuan Permukaan  <3 3-15 >15-40 Td  >40 

2. Singkapan Batuan  <2 2-10 >10-25 >25-40 >40 

3. Konsistensi, Besar Butir  - - Sangat 

keras, 
sangat 

teguh, 

sangat lekat 

- Berkerikil, 

berbatu 

7 Tingkat Bahaya Erosi (e)      

1. Bahaya Erosi  SR R S B SB 

2. Lereng (%)  0-8 8-15 >15-20 >20 - 

8 Bahaya Banjir (b) F0 F1 F2 F3 F4 
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Lampiran 4. Tabel hasil matching kriteria kesesuaian lahan tebu pertanian lahan kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kualitas/Karakteristik 

Lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan Hasil 

analisis  

Kelas 

kesesuaian 
lahan 

Simbol S1 S2 S3 N1 N2 

1 Temperatur (t)        

 - Rata-rata tahunan (oC)  24-30 >30-32 

22-<24 

>32-34 

21-<22 

Td >34 

>21 

  

2 Ketersediaan Air (w)        

 - Bulan kering (<7mm)  1-3 <1 3-5 - >5 5 S3 

- Curah  hujan/tahun 

(mm) 

 1500-4000 1500-1200 >4000 

1200-1000 

- <1000 175,40 N2 

3 Media perakaran (r)        

 - Drainase tanah  Baik  Sedang  Agak terhambat, 
agak cepat 

Terhambat, 
cepat 

Sangat 
terhambat, 

sangat cepat 

  

- Tekstur   Geluh berpasir, geluh 

lempung berpasir, 

geluh berdebu, debu, 

geluh berlempung, 

lempung berdebu 

Pasir 

bergeluh, 

lempung 

berpasir 

Lempung 

berdebu, 

lempung 

berstruktur 

- Kerikil,  

pasir 

Pasir  N2 

- Kedalaman efektif 
(cm) 

 >75 55-75 40-<55 30-<40 <30   

4 Retensi hara (f)        

 - KTK tanah  ≥Tinggi Sedang  Rendah  Td - Sangat 

rendah 

N1 

- Kejenuhan basa (%)  >50 35-50 <35 - -   

- pH tanah  5,5 - 7,0 7,1-7,5 7,5-8,5 - - 6,16 S1 

5 Hara Tersedia (n)        

 - P2O5  ≥Tinggi Sedang Sangat rendah - -   

- K2O  ≥Tinggi Sedang  Sangat rendah - -   

6 Penyiapan Lahan (p)        

 - Batuan Permukaan  <3 3-15 >15-40 Td  >40   

- Singkapan Batuan  <2 2-10 >10-25 >25-40 >40   

- Konsistensi, Besar 

Butir 

 - - Sangat keras, 

sangat teguh, 
sangat lekat 

- Berkerikil, 

berbatu 

  

7 Tingkat Bahaya Erosi (e)        

 - Bahaya Erosi  SR R S B SB   

- Lereng (%)  0-8 8-15 >15-20 >20 -   

8 Bahaya Banjir (b) F0 F1 F2 F3 F4   

Kesimpulan kelas kesesuiaian lahan N2 
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Lampiran 5. Tabel hasil matching kriteria kesesuaian lahan tebu Semak/Belukar 

No Kualitas/Karakteris
tik Lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan Hasil 
analisis  

Kelas 
kesesuaian 

lahan 
Simbo

l 

S1 S2 S3 N1 N2 

1 Temperatur (t)       

 - Rata-rata 

tahunan (oC) 

 24-30 >30-32 

22-<24 

>32-34 

21-<22 

Td >34 

>21 

  

2 Ketersediaan Air (w)        

 - Bulan kering 

(<7mm) 

 1-3 <1 3-5 - >5 6 S3 

- Curah  

hujan/tahun 

(mm) 

 1500-4000 1500-1200 >4000 

1200-1000 

- <1000 175,40 N2 

3 Media perakaran (r)        

 - Drainase tanah  Baik  Sedang  Agak 

terhambat, 

agak cepat 

Terhamba

t, cepat 

Sangat 

terhambat

, sangat 

cepat 

  

- Tekstur   Geluh berpasir, 

geluh lempung 
berpasir, geluh 

berdebu, debu, 

geluh 

berlempung, 
lempung 

berdebu 

Pasir 

bergeluh, 
lempung 

berpasir 

Lempung 

berdebu, 
lempung 

berstruktur 

- Kerikil, 

pasir 

Pasir 

berlempun
g 

S2 

- Kedalaman 

efektif (cm) 

 >75 55-75 40-<55 30-<40 <30   

4 Retensi hara (f)        

 - KTK tanah  ≥Tinggi Sedang  Rendah  Td - Sangat 
rendah 

N1 

- Kejenuhan 
basa (%) 

 >50 35-50 <35 - -   

- pH tanah  5,5 - 7,0 7,1-7,5 7,5-8,5 - - 6,71 S1 

5 Hara Tersedia (n)        

 - P2O5  ≥Tinggi Sedang Sangat rendah - -   

- K2O  ≥Tinggi Sedang  Sangat rendah - -   

6 Penyiapan Lahan (p)        

 - Batuan 

Permukaan 

 <3 3-15 >15-40 Td  >40   

- Singkapan 

Batuan 

 <2 2-10 >10-25 >25-40 >40   

- Konsistensi, 

Besar Butir 

 - - Sangat keras, 

sangat teguh, 

sangat lekat 

- Berkerikil, 

berbatu 

  

7 Tingkat Bahaya 

Erosi 

(e)        

- Bahaya Erosi  SR R S B SB   

- Lereng (%)  0-8 8-15 >15-20 >20 -   

8 Bahaya Banjir (b) F0 F1 F2 F3 F4   

 Kesimpulan Kelas Kesesuaian Lahan N2 
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Lampiran 6. Data curah hujan lokasi penelitian 

Data iklim lokasi penelitian 

1. Data curah hujan 4 tahun terakhir (mm) 

 

Jumlah bulan kering dan bulan basah berdasarkan (Schmidt-Fergusen dalam 

Bayong. 2004) 

Bulan basah = rata-rata diatas 100mm/bln 

Bulan kering = rata-rata dibawah 100 mm/bln 

Bulan lembab = rata-rata 60-100 mm/thn 

 

 

Tahun  Bulan Jumlah  Rata-rata  

Jan Fab  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  Ags  Sep  Okt  Nov  Des  

2016 X x 110 57 90 100 97 2 33 135 105 552 1281 106.75 

2017 391 176 218 256 106 62 72 0 0 178 195 64 4518 376.5 

2018 333 184 75 98 42 1 0 1 0 0 186 242 1162 96.833 

2019 380 261 402 139 52 - 12 - - - 48 164 1458 121.5 

Jumlah  1.104 621 805 550 290 163 181 3 33 313 534 1.022  701.583 

Rerata  276 155,25 201,25 137,5 72,5 40,75 45,25 0,75 8,25 78,25 133,5 255,5  175,395 
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2. Data bulan kering dan bulan basah 

Tahun  Jumlah Bulan 

basah 

Jumlah  

Bulan kering 

2016 4 6 

2017 7 5 

2018 4 8 

2019 5 3 

Jumlah  20 22 

Rerata  5 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tipe iklim nilai Q 

Tipe iklim Nilai Q Keterangan 

A 0,000 – 0,143 Sangat basah 

B 0,143 – 0,333 Basah 

C 0,333 – 0,600 Agak basah 

D 0,600 – 1,000 Sedang 

E 1,000 – 1,670 Agak kering 

F 1,670 – 3,000 Kering 

G 3,000 – 7,000 Sangat kering 

H > 7,000 Luar biasa kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑄 =
Jumlah rata − rata bulan basah

jumlah rata − rata bulan kering
× 100 

𝑄 = 100 

𝑄 =
5

5
×100 

𝑄 = 1×100 
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Lampiran 7. Data curah hujan dari BMKG 
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Lampiran 8. Data Hasil Analisis Tanah BPTP Narmada 
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Lampiran 9. Peta Overlay Desa Doropeti 
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Lampiran 10. Kartu Konsultasi Skripsi 
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